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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika
melalui penerapan model kooperatif tipe Auditory Intellectually Repetition (AIR) pada
siswa kelas VIIIl SMP Unismuh Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian pra-
eksperimen dengan desain One Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian
berjumlah 17 siswa yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling.
Instrumen penelitian meliputi tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas siswa, dan
angket respons siswa. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
inferensial melalui uji Shapiro-Wilk dan One Sample t-test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest meningkat dari 10,29 menjadi 77,59 pada
posttest, dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,7503 (kategori tinggi). Ketuntasan
belajar klasikal mencapai 82,35%, aktivitas siswa sebesar 90,23% (kategori sangat
baik), dan respons siswa sebesar 79,78% (kategori positif). Berdasarkan hasil
tersebut, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Auditory Intellectually
Repetition (AIR) efektif diterapkan pada pembelajaran matematika materi Teorema
Pythagoras di kelas VIIl SMP Unismuh Makassar.

Keywords: Efektivitas Pembelajaran, Model Kooperatif Tipe Auditory Intellectually Repetition (AIR),
Hasil Belajar, Aktivitas Siswa, Respons Siswa

Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan kreatif peserta didik.
Pembelajaran matematika tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga
diarahkan untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Rahmaini, 2024). Oleh karena itu, proses pembelajaran
matematika perlu dirancang secara efektif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal.

Efektivitas pembelajaran merupakan ukuran keberhasilan suatu proses pembelajaran
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pembelajaran yang efektif ditandai dengan
meningkatnya hasil belajar siswa, aktivitas siswa yang tinggi selama proses pembelajaran, serta
adanya respons positif terhadap pembelajaran yang dilaksanakan (Munib, 2021). Ketiga indikator
tersebut menjadi tolok ukur keberhasilan suatu model pembelajaran dalam meningkatkan
kualitas proses maupun hasil belajar matematika.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Unismuh Makassar, ditemukan
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beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran matematika. Siswa masih mengalami
kesulitan dalam menggunakan rumus untuk menyelesaikan soal matematika, kurang percaya diri
dalam mengemukakan pendapat maupun menyelesaikan permasalahan yang diberikan, serta
cenderung bergantung kepada guru maupun teman selama proses pembelajaran. Selain itu,
keaktifan dan minat belajar siswa juga masih tergolong rendah sehingga pembelajaran belum
berlangsung secara optimal.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Auditory Intellectually Repetition (AIR).
Model pembelajaran ini menekankan tiga komponen utama, yaitu auditory yang mengarahkan
siswa untuk aktif mendengar, berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan melakukan presentasi;
intellectually yang melatih kemampuan berpikir, bernalar, serta memecahkan masalah; dan
repetition yang memberikan penguatan konsep melalui kegiatan pengulangan, latihan, maupun
kuis (Sari, 2021). Melalui ketiga komponen tersebut diharapkan siswa tidak hanya memahami
materi, tetapi juga lebih aktif dalam proses pembelajaran (Hidayati N. A., 2021)

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran AIR memberikan dampak
positif terhadap pembelajaran matematika (Marliantini, 2026). Penelitian (Nasiruddin, 2022)
menunjukkan bahwa penerapan model AIR mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif,
aktivitas, dan respons siswa. Penelitian (Siswanto, 2018) juga melaporkan bahwa model AIR
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Sementara itu,
penelitian (Fajar, 2025) menyimpulkan bahwa model AIR efektif ditinjau dari hasil belajar,
aktivitas, dan respons siswa dalam pembelajaran matematika.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada
peningkatan pada satu aspek kemampuan matematis tertentu melalui desain kuasi ekperimen.
Kebaruan penelitian ini terletak pada pengkajian efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe
Auditory Intellectually Repetition (AIR) secara komprehensif berdasarkan tiga indikator sekaligus,
yaitu hasil belajar, aktivitas siswa, dan respons siswa pada materi Teorema Pythagoras di kelas
VIII SMP. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak berfokus pada peningkatan
kemampuan matematis tertentu, penelitian ini menggunakan pendekatan pra-eksperimen untuk
memberikan gambaran menyeluruh mengenai efektivitas model AIR dalam pembelajaran
matematika.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Auditory Intellectually
Repetition (AIR) pada siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar ditinjau dari hasil belajar
matematika, aktivitas siswa, dan respons siswa terhadap pembelajaran. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi alternatif bagi guru dalam memilih model pembelajaran yang mampu
menciptakan proses pembelajaran matematika yang lebih efektif.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian pra-eksperimen (pre-experimental research) dengan
menggunakan desain One Group Pretest-Posttest Design. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran
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kooperatif tipe Auditory Intellectually Repetition (AIR) pada siswa kelas VIII SMP Unismuh
Makassar. Desain penelitian diawali dengan pemberian pretest, dilanjutkan dengan pemberian
perlakuan (treatment) berupa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Auditory
Intellectually Repetition (AIR), kemudian diakhiri dengan pemberian posttest untuk mengetahui
perubahan hasil belajar siswa.

Penelitian dilaksanakan di SMP Unismuh Makassar. Populasi penelitian adalah siswa
kelas VIII SMP Unismuh Makassar yang terdiri atas dua kelas dengan jumlah 40 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan simple random sampling karena populasi dianggap memiliki
karakteristik yang relatif homogen. Berdasarkan teknik tersebut, diperoleh satu kelas sebagai
kelas eksperimen yang berjumlah 17 siswa.

Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi hasil belajar matematika, aktivitas
siswa selama proses pembelajaran, dan respons siswa terhadap penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Auditory Intellectually Repetition (AIR). Hasil belajar diukur melalui tes awal
(pretest) dan tes akhir (posttest), aktivitas siswa diukur menggunakan lembar observasi,
sedangkan respons siswa diukur menggunakan angket respons yang diberikan setelah seluruh
rangkaian pembelajaran selesai.

Instrumen penelitian terdiri atas tes hasil belajar matematika, lembar observasi aktivitas
siswa, dan angket respons siswa. Tes hasil belajar berbentuk soal uraian yang disusun
berdasarkan indikator pembelajaran dan telah melalui proses validasi sebelum digunakan.
Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung, sedangkan angket respons digunakan untuk memperoleh tanggapan siswa
terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Auditory Intellectually Repetition (AIR).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pemberian tes hasil belajar, observasi
aktivitas siswa selama proses pembelajaran, dan penyebaran angket respons siswa pada akhir
pembelajaran. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar,
peningkatan hasil belajar (normalized gain), aktivitas siswa, dan respons siswa. Selanjutnya,
analisis statistik inferensial dilakukan melalui uji normalitas, one-sample t-test, dan uji proporsi
untuk menguji hipotesis penelitian pada taraf signifikansi 5%.

Hasil

Hasil Belajar Matematika Siswa

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Auditory Intellectually Repetition (AIR) memberikan peningkatan terhadap hasil belajar
matematika siswa. Sebelum diberikan perlakuan, nilai rata-rata pretest sebesar 10,29,
sedangkan setelah pembelajaran menggunakan model AIR nilai rata-rata posttest meningkat
menjadi 77,59. Nilai tertinggi meningkat dari 20 menjadi 89, sedangkan nilai terendah meningkat
dari 4 menjadi 60. Data selengkapnya disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Statistik Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa

Statistik Pretest Posttest
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Jumlah Sampel 17 17
Nilai Ideal 100 100
Nilai Tertinggi 20 89
Nilai Terendah 4 60
Rata-rata 10.29 77.59
Median 10 79
Standar Deviasi 4.16 8.10
Varians 17.35 65.63

Sebanyak 14 siswa (82,35%) telah mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 3 siswa
(17,65%) belum mencapai KKM. Selain itu, rata-rata N-Gain sebesar 0,7503 berada pada
kategori tinggi, dengan 82,35% siswa berada pada kategori tinggi dan 17,65% pada kategori
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model AIR mampu meningkatkan hasil belajar
matematika siswa.

Ketuntasan hasil belajar siswa ditentukan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) mata pelajaran matematika di SMP Unismuh Makassar, yaitu 75. Hasil ketuntasan belajar
siswa disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Ketuntasan Belajar Siswa

Kategori Frekuensi Persentase
Tuntas 14 82.35
Tidak Tuntas 3 17.65

Ketuntasan Hasil Belajar

Tuntas &€
82.35%4

idak Tuntas
17.65%

Gambar 1 Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan Tabel 2, ketuntasan belajar klasikal mencapai 82,35%, sehingga telah
memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yang ditetapkan, yaitu minimal 75% siswa memperoleh
nilai sesuai KKM.
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Selain ditinjau dari ketuntasan belajar, peningkatan hasil belajar siswa dianalisis
menggunakan Normalized Gain (N-Gain) untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan
siswa setelah mengikuti pembelajaran. Hasil analisis statistik deskriptif N-Gain disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3 Statistik Deskriptif N-Gain

Statistik Nilai
Rata-rata 0.750
Minimum 0.568
Maksimum 0.879
Kategori Sedang 3
Kategori Tinggi 14

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh rata-rata N-Gain sebesar 0,750 dengan nilai minimum
0,568 dan maksimum 0,879. Berdasarkan klasifikasi N-Gain menurut Hake (1998), nilai tersebut
berada pada kategori tinggi, sehingga menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe AIR mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa secara optimal.

Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa selama proses pembelajaran diamati menggunakan lembar observasi
yang terdiri atas 16 indikator. Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas siswa mengalami
peningkatan pada setiap pertemuan. Persentase aktivitas siswa berturut-turut sebesar 85,94%,
90,63%, 92,19%, dan 92,19%, dengan rata-rata keseluruhan sebesar 90,23% yang berada pada
kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa terlibat aktif
selama proses pembelajaran berlangsung.

Tabel 3 Persentase Aktivitas Siswa Setiap Pertemuan

Pertemuan Total skor persentase Kriteria

| 55 85,94 Sangat Baik
I 58 90,63 Sangat Baik
n 59 92,19 Sangat Baik
Iv 59 92,19 Sangat Baik

Rata-rata 57,75 90,23  Sangat Baik
Tingginya aktivitas siswa menunjukkan bahwa model AIR mampu menciptakan pembelajaran
yang berpusat pada siswa. Selama proses pembelajaran, siswa aktif berdiskusi, bertanya,
mengemukakan pendapat, mempresentasikan hasil diskusi, serta menyelesaikan latihan secara
mandiri maupun kelompok. Aktivitas tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk
membangun pemahaman konsep secara lebih bermakna sehingga pembelajaran menjadi lebih
efektif.

1340



Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran
ISSN 2654-6477

Respons Siswa

Respons siswa terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe AIR diperoleh
melalui angket yang diberikan pada akhir pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-
rata persentase respons siswa sebesar 79,78%, sehingga berada pada kategori positif. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa siswa memberikan tanggapan yang baik terhadap pembelajaran
yang telah dilaksanakan.

Tabel 4. Respons Siswa terhadap Pembelajaran

Indikator Hasil
Persentase respons 79,78%
kategori positif

Respons positif siswa menunjukkan bahwa penerapan model AIR mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih menarik dan menyenangkan. Kegiatan diskusi, presentasi, serta
latihan yang dilakukan selama pembelajaran membuat siswa lebih percaya diri dalam
mengemukakan pendapat dan lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran matematika.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model kooperatif tipe Auditory
Intellectually Repetition (AIR) memberikan dampak positif terhadap hasil belajar matematika
siswa. Peningkatan nilai rata-rata dari pretest ke posttest serta perolehan N-Gain kategori tinggi
menunjukkan bahwa model AIR mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang
dipelajari. Tahapan Auditory memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendengarkan dan
menyampaikan ide, tahapan Intellectually melatih siswa berpikir kritis dalam menyelesaikan
masalah, sedangkan tahapan Repetition membantu memperkuat pemahaman melalui kegiatan
pengulangan.

Aktivitas belajar siswa yang berada pada kategori sangat baik menunjukkan bahwa model
AIR mampu menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Selama proses pembelajaran
siswa aktif berdiskusi, mengemukakan pendapat, bekerja sama dalam kelompok, dan
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Aktivitas tersebut mendukung terbentuknya
proses belajar yang lebih bermakna sehingga siswa lebih mudah memahami konsep
matematika.

Respons siswa yang berada pada kategori positif menunjukkan bahwa model AIR
diterima dengan baik oleh siswa. Siswa merasa lebih termotivasi mengikuti pembelajaran karena
kegiatan belajar berlangsung secara aktif, melibatkan kerja sama kelompok, dan memberikan
kesempatan untuk mengulang kembali materi yang telah dipelajari. Kondisi tersebut membantu
meningkatkan rasa percaya diri serta minat siswa dalam mempelajari matematika.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa model kooperatif tipe Auditory
Intellectually Repetition (AIR) efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa
kelas VIII SMP Unismuh Makassar. Hal ini ditunjukkan oleh meningkatnya hasil belajar, tingginya
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aktivitas siswa selama pembelajaran, serta respons positif yang diberikan siswa terhadap proses
pembelajaran. Efektivitas tersebut didukung oleh karakteristik model AIR yang mengintegrasikan
tiga komponen utama, yaitu auditory, intellectually, dan repetition. Temuan penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Yamin, 2020) dan (Badawi, 2022) yang menyatakan bahwa model
pembelajaran AIR efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika melalui
peningkatan hasil belajar, aktivitas, dan respons siswa.

Kesimpulan

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Auditory Intellectually Repetition (AIR)
efektif diterapkan pada pembelajaran matematika materi Teorema Pythagoras di kelas VIII SMP
Unismuh Makassar. Keefektifan tersebut ditunjukkan oleh peningkatan hasil belajar matematika,
aktivitas siswa yang berada pada kategori sangat baik, serta respons siswa yang berada pada
kategori positif.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada guru matematika untuk menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Auditory Intellectually Repetition (AIR) sebagai salah satu
alternatif pembelajaran. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan penelitian
ini pada materi atau jenjang pendidikan yang berbeda.
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